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Meningkatnya 
literasi pelaku 
usaha terhadap 
regulasi 
lingkungan dan 
tata ruang

Terbangunnya 
sistem perizinan 
dan pelaporan 
lingkungan yang 
mudah, 
transparan, dan 
terintegrasi

Meningkatnya 
efektivitas 
pengawasan lintas 
sektor terhadap 
pelaku usaha

Meningkatnya 
penegakan 
hukum terhadap 
pelanggaran tata 
ruang dan 
lingkungan oleh 
pelaku usaha

Tumbuhnya 
kolaborasi 
multipihak dalam 
mendukung 
kepatuhan pelaku 
usaha

Tersedianya 
sistem 
pemantauan dan 
pelaporan 
berbasis teknologi 
dan spasial

Meningkatnya 

pelaksanaan 

pemi lahan 

sampah dari  

sumber oleh 

rumah tangga 

dan pelaku 

usaha

Tersedianya 

infrastruktur 

pengelolaan 

sampah yang 

layak di  tingkat 

kawasan dan 

komunitas

Meningkatnya 

partis ipas i  

masyarakat 

da lam program 

3R dan bank 

sampah

Berkembangnya 

usaha ekonomi  

s i rkular berbas is  

pengelolaan 

sampah

Meningkatnya 

penerapan 

prins ip EPR oleh 

produsen

Tersedianya 

s is tem 

pemantauan dan 

pelaporan data  

pengelolaan 

sampah secara  

digi ta l

Terwujudnya 

pembiayaan 

berkelanjutan 

untuk 

pengelolaan 

sampah berbas is  

masyarakat

Meningkatnya 
pengendalian 
pencemaran dari 
sumber kegiatan 
usaha dan 
domestik

Tersedianya 
sarana 
pengelolaan air 
limbah dan 
pengendalian 
pencemaran di 
kawasan padat

Meningkatnya 
kualitas air 
permukaan dan 
air tanah di 
wilayah strategis

Meningkatnya 
kualitas udara 
ambien terutama 
di wilayah 
perkotaan dan 
lalu lintas padat

Meningkatnya 
rehabilitasi dan 
konservasi lahan 
kritis

Tersedianya 
sistem 
pemantauan dan 
pelaporan kualitas 
lingkungan yang 
aktif dan 
terintegrasi

Meningkatnya 
partisipasi 
multipihak dalam 
upaya menjaga 
kualitas 
lingkungan

Terintegrasinya 
RTH dalam RTRW 
dan RDTR

Tersedianya 
taman dan 
fasilitas publik 
RTH yang 
memadai

Berjalan sistem 
pemeliharaan dan 
pengelolaan RTH 
secara rutin

Terlindunginya 
kawasan RTH dari 
alih fungsi

Meningkatnya 
partisipasi 
masyarakat dalam 
pengelolaan RTH

Tersedianya 
sistem 
pemantauan dan 
pelaporan kondisi 
RTH

Meningkatnya 
edukasi dan 
kesadaran publik 
tentang 
pentingnya RTH

Indikator: 
Persentase pelaku 
usaha yang 
mengikuti 
program 
sosialisasi regulasi 
atau pelatihan

Indikator: 
Tersedianya 
sistem OSS-RBA 
yang terintegrasi 
dengan data tata 
ruang dan 
lingkungan

Indikator: Jumlah 
pengawasan 
terpadu (DLH, 
PUPR, ATR/BPN, 
DPMPTSP, APH) 
yang dilakukan 
per tahun

Indikator: Jumlah 
pelaku usaha 
yang dikenakan 
sanksi 
administratif/pida
na atas 
pelanggaran

Indikator: Jumlah 
kemitraan atau 
forum multipihak 
yang aktif (CSR, 
forum lingkungan, 
komunitas)

Indikator: 
Tersedianya 
dashboard 
monitoring 
berbasis GIS dan 
teknologi digital

Indikator: 

Persentase 

rumah tangga 

dan pelaku 

usaha yang 

memi lah sampah 

di  sumber

Indikator: Jumlah 

TPS3R/Bank 

Sampah/TPST 

akti f dan 

berfungs i

Indikator: Jumlah 

warga/komunitas  

akti f da lam 

program 3R dan 

bank sampah

Indikator: Jumlah 

UMKM daur ulang 

yang akti f dan 

mendapat 

dukungan

Indikator: Jumlah 

produsen yang 

menja lankan 

program EPR

Indikator: 

Tersedianya 

dashboard atau 

apl ikas i  

monitoring 

sampah yang 

akti f digunakan

Indikator: Jumlah 

desa/kelurahan 

yang 

mengalokas ikan 

dana untuk 

pengelolaan 

sampah

Indikator: 
Persentase pelaku 
usaha yang 
memenuhi baku 
mutu limbah air 
dan emisi udara

Indikator: Jumlah 
IPAL 
komunal/terbang
un yang berfungsi 
optimal

Indikator: 
Persentase titik 
pantau yang 
memenuhi baku 
mutu air

Indikator: 
Persentase hasil 
pemantauan 
udara ambien 
yang memenuhi 
baku mutu

Indikator: Luas 
lahan kritis yang 
berhasil 
direhabilitasi per 
tahun

Indikator: 
Tersedianya 
dashboard online 
untuk kualitas air, 
udara, dan lahan

Indikator: Jumlah 
program 
kolaboratif 
konservasi (CSR, 
komunitas, 
sekolah, kampus) 
yang aktif

Indikator: 
Persentase 
wilayah yang 
memiliki RTH 
sesuai target 
minimal (%)

Indikator: Jumlah 
taman kota/ruang 
hijau publik 
dengan fasilitas 
lengkap

Indikator: 
Persentase RTH 
yang terpelihara 
sesuai standar per 
tahun

Indikator: Luas 
RTH yang 
dilindungi dan 
bebas dari 
konversi

Indikator: Jumlah 
program 
adopsi/pemelihar
aan RTH oleh 
masyarakat/swast
a

Indikator: 
Dashboard atau 
aplikasi 
pemantauan RTH 
yang aktif 
digunakan

Indikator: Jumlah 
kampanye, 
workshop, dan 
program edukasi 
lingkungan

Isu Strategis

Kinerja Urusan

Meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pelaku usaha 
terhadap regulasi lingkungan dan tata ruang

Kinerja Urusan

Meningkatkan pengelolaan sampah yang menyeluruh dan berbasis 
masyarakat

Menurunnya kualitas lingkungan hidup dan 
kelestarian sumber daya alam

Sasaran RPJMD

Meningkatnya Ketahanan Lingkungan

Kinerja Urusan

Meningkatkan pengelolaan ruang terbuka hijau yang layak dan 
berkelanjutan

Indikator: Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 
(IKLH)

Tujuan Strategis

Kinerja Urusan

Meningkatkan kualitas komponen lingkungan hidup: air, udara, dan 
lahan

Meningkatnya kualitas lingkungan hidup dan 
kelestarian sumber daya alam

Indikator: Persentase perusahaan yang patuh terhadap 
regulasi lingkungan dan tata ruang

Indikator: Persentase pengurangan volume sampah ke TPA; jumlah 
komunitas aktif dalam pengelolaan sampah

Indikator: Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Indikator: Persentase RTH terhadap Total Luas Wilayah

Kinerja Taktikal Kinerja Taktikal Kinerja Taktikal Kinerja Taktikal
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